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Abstrak Banjir di Kabupaten Sukabumi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk curah hujan tinggi,
perubahan penggunaan lahan, kemiringan lereng, dan karakteristik topografi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan model Complete Mapping Analysis (CMA) untuk
memetakan tingkat kerawanan banjir. Parameter yang dianalisis meliputi curah hujan, topographic wetness
index (TWI), penggunaan lahan, kemiringan lereng, jenis tanah, dan elevasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan lahan memiliki bobot tertinggi dalam mempengaruhi kejadian banjir, diikuti oleh TWI dan
kemiringan lereng. Wilayah dengan tingkat kerawanan banjir tinggi cenderung berada di dataran rendah dengan
kemiringan lereng landai, seperti Kecamatan Warung Kiara dan Bantargadung. Penurunan kecepatan aliran air
di wilayah dataran meningkatkan potensi genangan atau banjir. Analisis ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kerawanan banjir, yang dapat digunakan untuk perencanaan mitigasi
bencana, seperti pengelolaan tata guna lahan, sistem drainase, dan konservasi daerah resapan ait.

Kata kunci: Kabupaten Sukabumi; SIG; Complete Mapping Analysis; Kerawanan Banjir

Abstract

Flooding in Sukabumi District is influenced by varions factors, including beavy rainfall, land use change, slope, and topographic
characteristics. This research untilizes Geographic Information System (GLS) approach and Complete Mapping Analysis (CMA)
model to map flood vulnerability. (CM.A) model to map the level of flood vulnerability. The parameters analyzed include rainfall,
topographic wetness index (TW1), land use, slope, soil type, and elevation. The results of the analysis show that land use has the
highest weight in influencing flood events, followed by TWT and slope. Areas with bigh flood vulnerability tend to be located in
lowlands with gentle slopes, such as Warung Kiara and Bantargadung sub-districts. A decrease in water flow velocity in plain areas
increases the potential for inundation or flooding. This analysis analysis provides a comprebensive overview of the factors that
influence flood vulnerability, which can be used for disaster mitigation planning, such as land use management, drainage systems,
and conservation of water catchment areas. water catchment areas.
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1. PENDAHULUAN

Banjir terjadi akibat berbagai faktor, seperti curah hujan yang melebihi normal, berkurangnya area
resapan air karena perubahan fungsi lahan, saluran drainase yang tersumbat di daerah perkotaan akibat
kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan, serta faktor-faktor fisik lainnya. Menurut
(Wardhono et al., 2013) banjir juga dapat terjadi akibat peningkatan volume air yang disebabkan oleh
hujan deras di atas normal, perubahan suhu, kerusakan tanggul, serta hambatan aliran air di area tertentu.
Perubahan fungsi lahan di wilayah preservasi, konservasi, atau area resapan alami dapat meningkatkan
volume aliran permukaan, yang pada lokasi tertentu dapat terkumpul menjadi genangan air atau banjir.
Selain perubahan penggunaan lahan, kondisi fisik suatu wilayah, seperti ketinggian, kemiringan, orientasi,
kelengkungan, jarak dari sungai, topographic wetness index (TWI), kerapatan drainase, kedalaman tanah,
kelompok hidrologi tanah, serta litologi, juga memiliki peran penting dalam menentukan lokasi potensi
terjadinya banjir (Choubin et al., 2019; Tehrany et al., 2014).

Pendekatan penelitian melalui pemodelan hidrologi dan hidraulika adalah metode yang sering
digunakan untuk mengidentifikasi wilayah rawan banjir, dengan memanfaatkan data hasil pengukuran
lapangan atau data penginderaan jauh sebagai input model (Chang et al., 2009), Dalam perkembangannya,
terdapat tren penggunaan model spasial berbasis statistik yang memanfaatkan berbagai faktor input
relevan, seperti geologi, tipe tanah, pola penggunaan lahan, jaringan drainase, dan intensitas curah hujan
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(Nandi et al., 20106). Penggunaan teknologi SIG dalam menganalisis wilayah rawan banjir menawarkan
keunggulan, seperti kemudahan operasional, kemampuan mencakup area yang luas, dan efisiensi dalam
pengelolaan data berukuran besar yang berkaitan dengan banjir (Nandi et al., 2016; Tehrany et al., 2014).

2. METODE PENELITIAN

Metode menjelaskan tahapan penelitian secara terstruktur untuk mencapai tujuan penelitian. Uraikan
mengenai metode, model atau teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data. Jelaskan instrumen
yang digunakan, aspek atau faktor apa yang diukur.

2.1. Lokasi Penelitian

Kabupaten Sukabumi merupakan wilayah administratif yang terletak di Provinsi Jawa Barat, dengan
posisi geografis yang membentang 6°57°-7°25’ Lintang Selatan dan 106°49’-107° Bujur Timur. Luas
wilayah Kabupaten ini adalah berupa daratan seluas 4.145,70 km2, yang terbagi ke dalam 47 kecamatan
(Badan Pusat Statistik, 2023). Secara administratif, Kabupaten Sukabumi memiliki kondisi topografis yang
beragam, meliputiarea pegunungan, perbukitan, dan dataran yang memberikan karakteristik geografis
yang unik di wilayah Jawa Barat bagian selatan. Lokasi ini memiliki potensi sumber daya alam yang cukup
signifikan, dengan kombinasi wilayah pegunungan dan dataran yang mendukung berbagai aktivitas
pertanian, kehutanan, dan kegiatan ekonomi masyarakat setempat.

Wilayah yang berpotensi mengalami bencana banjir dapat diidentifikasi melalui pendekatan

sistematis dengan memanfaatkan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). Metode analisis overlay
GIS dengan teknik pembobotan dilakukan terhadap enam parameter kunci yang mempengaruhi risiko
banjir, yaitu curah hujan, indeks kebasahan topografis (Topographic Wetness Index/TWI), penggunaan
lahan, kemiringan lereng, karakteristik jenis tanah, dan elevasi wilayah.
Proses analisis ini tidak hanya mengandalkan parameter tunggal, melainkan mengintegrasikan berbagai
faktor yang saling terkait. Lokasi titik-titik banjir sebelumnya digunakan sebagai parameter pembanding
untuk memvalidasi dan menyempurnakan pembobotan serta skor yang diterapkan. Pengolahan dan
analisis data spasial menggunakan software ArcGIS 10.8.

Analisis tingkat kerawanan banjir dilaksanakan melalui pendekatan sistematis dengan menentukan bobot
dan skor pada setiap parameter yang mempengaruhi potensi bencana. Metode Complete Mapping
Analysis (CMA) digunakan untuk mengolah data dengan membandingkan antara nilai aktual kejadian
(observasi) dan nilai teoritis yang diharapkan (ekspektasi) dalam mengidentifikasi risiko banjir pada suatu
wilayah (Boonyanuphap, 2001; Wahyuni et al., 2015). Nilai observasi mengacu pada jumlah banjir yang
terjadi di suatu wilayah tertentu pada masa lalu. Sedangkan nilai ekspektasi menggambarkan perkiraan
jumlah kejadian yang diperkirakan terjadi berdasarkan wilayah.

Secara matematis model CMA untuk memetakan tingkat rawan banjir di dirumuskan sebagai berikut :

TRB =Y (Wi.XD) M IZT oo e 1)
Wi dirumuskan sebagai berikut : Wi =Mi Y Mi..........o.oooiiiiiiii )
Xi dirumuskan sebagai berikut : Xi = (00 EQ) . 100 Y (OU/ET) «..ooviiiiiiiii i 3)
Keterangan:

TRB : Tingkat rawan Banjir

Wi : Bobot Parameter ke- I

Xi : Skor faktor parameter ke — i

Mi : rata-rata luas observasi pada setiap faktor rawan banjir
Xi : skor untuk masing masing faktor dari setiap parameter.
Oi : jumlah observasi kejadian banjir

Ei : jumlah ekspektasi kejadian banjir

Metode overlay dilakukan terhadap keseluruhan parameter rawan banjir dan dilanjutkan dengan
penentuan nilai kerawanan pada setiap unit tingkat kerawanan dalam software SIG.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai TWI digunakan untuk mengidentifikasi area berbentuk cekungan yang berfungsi sebagai
tempat penampungan air, sehingga berpotensi menyebabkan genangan. Semakin besar nilai TWI,
semakin tinggi kemungkinan terjadinya akumulasi air di wilayah tersebut (Nucifera & Putro, 2018;
Riadi et al., 2018). Nilai TW1I di Kabupaten Sukabumi berkisar antara -1.925053.- 10.338512. Wilayah
dengan skor tertinggi berada pada rentang nilai nilai TWI antara 7.272621 - 10.338512 (17,35%) yang
menunjukkan bahwa wilayah dengan rentang nilai tersebut memiliki potensi banjir yang lebih tinggi
dibandingkan kelas TWI lainnya. Distribusi skor menunjukkan hubungan dengan nilai TWI, di mana
skor tertinggi ditemukan pada kelas indeks tertinggi. Dengan demikian, semakin tinggi kelas indeks,
semakin besar pula potensi terjadinya banjir.

venrs vavs wenr s

TOPOGRAPHIC WETNES INDEX
KABUPATEN SUKABUMI

Legenda

—— SUNGAI

kelas

W - o2s053-367978

B sorere - avraan:
4973202 - 6.122912

BN 6122902 -7 272621

B 72520 - 10338812

Tirs
Ties

s
an

s

T

T nrary et ey

Gambar 1. Peta topographic wetness index

Tabel 1. Tabel zopographic wetness index

Kelas Luas (Ma) Luas (%) Titik Banjir Luas Observasi (titik/Luas (Ha) Banjir Ekspektas! VE Skor
+1,925053-3.67978 2686757252 6467737629 1 372196605 1010066539 0552191 11673
3.67978 -4973202 77492.353%4 186584658 7 9.03315£-05 5.223250441 1330162 28.33252
4.973202 - 5.122912 105443 8057 2538312188 8 7.58698£-05 7.107274155 1125607 23.7966
6.122912 - 727621 1335182899 321413053 B 5.99169¢ 05 B.9995090684 0838829 18.7929%
7.272621 - 10338512 72087 10586 1735027922 4 554854 05 40858918181 0823229 17.40097
total 415409.1279 100 20 0000318026 28 4730118 100

Kemiringan lereng memengaruhi kecepatan aliran air di permukaan tanah. Semakin curam lereng,
semakin cepat air mengalir, sedangkan pada lereng yang lebih landai, aliran air melambat. Air yang
melambat ini dapat meningkatkan volume air di permukaan, yang kemudian terakumulasi di area
dengan topografi sangat landai, khususnya pada cekungan. Jika volume air terus meningkat hingea
melebihi kapasitas wilayah tersebut, hal ini dapat memicu genangan bahkan banjir. Hasil skor pada
setiap kelas lereng menunjukkan bahwa lereng yang landai merupakan lereng dengan skor tertinggi
(25.33) dengan 13 titik banjir oleh karena itu lereng dengan kisaran ini merupakan wilayah dengan
potensi banjir maksimum dibandingkan kelas lereng lainnya.
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Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng

Tabel 2. Tabel Kemiringan Lereng

Kelas Luas (Ha) Luas [%) Titik Banjir Lugs Observasi |Utik/Luas (Ha) Banjir Ekspektagi QVE Skot
Datar 72031.956 17.39752073 3 8.32964E-05 4.871305605 1.Z31708 27.20235
Landai 167595.2784 40.4784499G 13 7.75678E.05 11.33396508 1.146995 25.33156
Agak Curam 4155.14556 2274062172 6 6.37246F-05 £.367430081 0.42285 20.81075
Curam 59356.55143 14.34624451 2 3.365708E-05 4.016948575 0.49769 10,9589
Sangat Curam 20854.82938 5035562708 1 4,79505€-05 LA10325538 0709044 1565925
Total 414033.8107 100 pe] 0.00030621 28 4.520527 100

Curah hujan menjadi faktor pemicu utama terjadinya banjir. Curah hujan yang tinggi dapat
meningkatkan aliran permukaan, yang pada jenis lahan tertentu dapat menyebabkan peningkatan
genangan atau bahkan banjir. Sebaran rata-rata curah hujan tahunan pada Kabupaten Sukabumi
berikisar 2500-3000mm sebesar 2213Ha atau 53,37% dari wilayah Kabupaten Sukabumi. curah hujan
menunjukan bahwa curah hujan 2500-3000 memiliki skor tertinggi (53.83) dengan 20 titik banjir.
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Gambar 3. Peta Curah Hujan
Tabel 3. Tabel Curah Hujan

Keias Luas (Ha) Luas (%) Titik Banjir Luas Observasl (titik/Luas (Ha) Banjir Ekspeitasi O/E Skor
Kering 214.006808 0075730414 0 0 0.021204516 0 0
Sedang 118031.7654 284662443 6 5.08338E-05 7.570548405 0.752771 30.28012
Basah 221300.5319 53.8720307 2 9.03748€-05 1494416850 1338315 5383353
Sangat Basah 74991.34229 18,08599459 2 2,66697€-05 5.064078485 0.394939 15,88635
total 414637 6464 100 23 0.000167878 28 2.486025 100
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Penggunaan lahan berkaitan erat dengan besar kecilnya air yang diresapkan ataupun dialirkan
sebagai limpasan saat hujan hujan tiba. Hutan tanaman sering kali terdiri dari jenis pohon yang sama
(monokultur), sehingga keragaman vegetasi lebih rendah dibandingkan hutan alami. Akibatnya,
kemampuan tanah untuk menyerap air dapat berkurang karena tidak adanya penutupan tanah yang
beragam yang mampu memperlambat aliran air. Parameter penggunaan lahan menunjukkan bahwa
hutan tanaman merupakan memiliki skor tertinggi (29,11) dengan 14 titik banjir.
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Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan

Tabel 4. Tabel Penggunaan Lahan

Kelas luas (M3 52t (%) 1 Banir uas Obranast (ikdl uas [Hal Han|ir Fkspebaas! O Skor
Badan &y a2 oMmsa2027 ° 4

°

Brivka 72492559 0 ] ]
Hutan Lahan Kering Primer 3120014651 ° ¢ ° 0
Human Lanan Kering fiekaunder 240207116 0 (] 0 o
o ik o BION 265 [ 0 0 0

m 112431 6421 2 " 42 1.8451% 2911408
Pemulman 12053.505% 2.9)3603638 1 1.2299%3 1339781
Parkcbunan S1053.92056 4 0.651018 1027158
Partambargan waaan o o o
Pertarian Lahan Kering 00206028 3 6.12219¢-0% 28 0007655 143147%
Pertarman Lahan Kering Camgur 0921926228 B 4453808 0.664707 10.48253
Rawa 2700005 ° L ° 0
fawan JBANA. 1 Ny ? 702165 .85 LOaan 1641 M
Timbank 06963 ] 0006287782 0 0
Tanah Teboks 2817 555657 ° : 0.16206005 0 2
Total 415132 G353 P 0.00M427082 28 6.040914 100

Elevasi memengaruhi arah dan pergerakan air di permukaan lahan. Air secara alami mengalir dari
area yang lebih tinggi ke area yang lebih rendah, sehingga wilayah dengan elevasi rendah memiliki
potensi lebih besar untuk mengalami banjir dibandingkan dengan wilayah yang lebih tinggi.
Berdasarkan peta elevasi, wilayah penelitian dengan luasan terbesar berada pada elevasi 750 — 1.250
mdpl, umumnya berada pada bagian tengah. Wilayah dengan luasan terkecil merupakan wilayah
sekitar puncak gunung dengan elevasi > 2.250 mdpl. Hasil skor pada setiap kelas elevasi menunjukkan
bahwa kelas elevasi <750 memiliki skor tertinggi (63.47) dengan 20 titik banjir. Kemudian kelas elevasi
750- 1250 dengan skor sebesar 36.52 dengan 2 titik banjir. Hasil skor pada setiap kelas elevasi
menunjukkan bahwa kelas elevasi 1.250 - 2.250memiliki skor 0, yang menunjukkan bahwa pada
wilayah tersebut tidak terdapat lokasi terjadinya banjir.
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Gambar 5. Peta Elevasi

Tabel 5. Tabel Elevasi

Kelas Luas (Ha) Luas (%) Titik Banjir Luas Observasi (titik/Luas {Ha) Banjir Ekspoktasi O Skor

750 A56360,6091 A5, 78200578 % 7.295011.05 2401896162 1.002470 6347044

750 - 1250 17620,31404 1146515375 2 419901 £405 3210242049  0.623006 2956
1200 - 1750 B410.0/78020 2026067148 0 ) 006 743E80L 0 0
1750 - 2250 1841017292 0.443225808 0 0 0.124103238 0 0
»2250 1175079651 0.265047493 0 0 0.079253290 0 ]
otal 415435.4586 100 28 0.000114948 28 1.705484 100

Pembahasan

Hasil perhitungan menggunakan model CMA menunjukkan bahwa parameter penggunaan lahan
memiliki bobot tertinggi, yaitu sebesar 26,89, yang menunjukkan hubungan paling signifikan dengan
kejadian banjir di Kabupaten Sukabumi. Parameter lain yang juga memberikan kontribusi signifikan
adalah lereng dengan bobot 19,26 dan TWI dengan bobot 20 (tabel 6). Berdasarkan analisis, banjir
cenderung tersebar di area yang didominasi oleh penggunaan lahan berupa hutan tanaman, sawah,
dan perkebunan. Proporsi terbesar ditemukan pada perbandingan luas dari ketiga jenis penggunaan
lahan tersebut terhadap total luasnya. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan
antara jenis penggunaan lahan dan kejadian banjir. Kawasan ini umumnya memiliki karakteristik
kelerengan rendah dengan aliran permukaan yang tinggi, sehingga lebih rentan terhadap baniir.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jenis penggunaan lahan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi kejadian banjir di Kabupaten Sukabumi. Hal ini tercermin dari bobot pengaruhnya
yang lebih tinggi dibandingkan dengan parameter lain. Setiap jenis penggunaan lahan memberikan
respons yang berbeda dalam menyerap dan menginfiltrasi air hujan yang jatuh ke permukaan tanah.
Alih fungsi lahan menjadi kawasan terbangun berhubungan dengan peningkatan aliran air di
permukaan (Budiyanto et al., 2015; Harifa & Prayogo, 2014).

Lahan hutan cenderung menghasilkan aliran permukaan yang lebih rendah dibandingkan dengan
lahan pertanian atau permukiman, karena sebagian besar air hujan yang jatuh di area ini diserap ke
dalam tanah. Konversi lahan hutan menjadi lahan budidaya akan meningkatkan volume aliran
permukaan, yang berkaitan dengan meningkatnya frekuensi banjir di suatu daerah aliran sungai (DAS)
(Tarigan, 2010).
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Tabel 6. Nilai bobot parameter kerawanan banjir

Parameter Luas Observasi (titik/Luas (Ha) Bobot
Tutupan Lahan 0.000427684 26.89802721
Kemiringan Lereng 0.00030621 19.2582609
Jenis Tanah 0.000254473 16.00438614
Curah Hujan 0.000167878 10.55825666
TWI 0.000318826 20.05171339
Elevasi 0.000114948 7.229355698
Total 0.00159002 100

Analisis wilayah rawan banjir menghasilkan 5 kelas mulai dari sangat rendah sampai sangat tinggi.
Hasil perhitungan dengan pembobotan dan skor diperoleh rentang nilai kerawanan terendah sebesar
21.528,41sampai yang tertinggi sebesar 111.257,81. Wilayah dengan tingkat kerawanan sangat rendah
merupakan wilayah dengan luasan terbesar yang meliputi 5,27 % dan wilayah dengan tingkat
kerawanan sangat tinggi merupakan wilayah dengan luasan terkecil yang hanya meliputi 27,28% dari
luas wilayah Kabupaten Sukabumi.

Tabel 7. Tingkat Kerawanan Banjir Kabupaten Sukabumi

Tingkat Kerentanan Luas (Ha) Luas (%)
SangatRendah 21528.41262 5.279016
Rendah 25581.1424 6.272792
Sedang 101143.5956 24.80158
Tinggi 148300.138 36.36491
Sangat Tinggi 111257.8149  27.2817
Total 407811.1035 100

Tabel 8. Pivot Table Kerawanan Banjir Kabupaten Sukabumi Per Kecamatan

Kecamtan Rendah Sangat Rendah __ Sangat Tinggi _Sedang Tinggi Total
BANTARGADUNG 25561.1424 2225156298 202267.1912 2966002761 746984.2394
BOJONGGENTENG 111257.6149 1011435956  148300.138  360701.5485
CARINGIN 25581.1424 2152841262 1112578149 101143.53% 148300.138  407811,1035
CIAMBAR 25561.1424 2152841262  111257.8149 101143.5956 148300.138  407811.1035
CIBADAK 5116228479 2152841262 1112578149 202287.1912  148300.138 5345358415
CIBITUNG 25581.1424 2152841262 111257.8149 101143595  206600.2761 5561112416
CICANTAYAN 25581.1424 2152841262 1112578149 101143595  148300.138 4078111038
CICURUG 255811424 2152841262 2225156298 101143.59% 148300.138  519068.9184
CIDADAP 25581.1424 2152841262 1112578149 101143.595% 148300.138 4078111035
CIDAHU 255811424 2152841262 333773.4447 101143.5956 148300.138  £30326.7333
CIDOLOG 25561.1424 2152641262 111257.6149 101143.5956 148300.138  407811.1035
CIEMAS 25561.1424 2152841262 1112578149 101143.595  148300.138 4076111038
CIKAKAK 25561.1424 2152841262 111257.8149 101143595  148300.138 4076111038
CIKEMBAR 255811424 2152841262 1112578149 202287.1912 296600.2761 657254.8371
CIKIDANG 255811424 2152841262 111257.8149 101143.5056  148300.138 4078111035
CIMANGGU 2535611424 111257.8149  101143.5956 148300.138  386282.6909
CIRACAP 25561.1424 2152841262 111257.8149 202267.1912 148300.138  508954.6991
CIREUNGHAS 25561.1424 2152841262 1112578149 101143.5956 148300.138 4078111035
CISAAT 25561.1424 1112578149  101143.5956 148300.138  386282.6909
CISOLOK 25581.1424 2152841262 111257.8149 101143.5956 148300.138  407811.1035
CURUG KEMBAR 25581.1424 2152841262  222515.6298 101143.5956 148300.138  519068.9184
GEGERBITUNG 25561.1424 2152841262 111257.8149 101143.5956  148300.138  407611.1035
GUNUNG GURUH 25561.1424 111257.6149 1011435956 148300.138  386262.6909
JAMPANG KULON 25561.1424 2152841262  111257.8149 101143.5956  296600.2761 5561112416
JAMPANG TENGAM 25561.1424 1112576149  101143.5956 148300.138  386282.6909
KABANDUNGAN 255811424 2152841262  111257.8149 101143.5956 148300.138  407811.1035
KADUDAMPIT 25561.1424 21528.41262  111257.5143 101143.5956 148300.138 4076111035
KALAPANUNGGAL 25561.1424 2152641262 111257.8149 101143.5956 148300.138 4076111035
KALIBUNDER 25561.1424 2152841262  111257.5149 101143.5956 148300.136 4076111035
KEBONPEDES 111257.8149 148300138  259557.9529
LENGKONG 25581.1424 111257.6149 1011435056  148300.138  386282.6909
NAGRAX 51162.28479 2152841262  111257.5149 202267.1912 148300.138  534535.8415
NYAUNDUNG 25581.1424 111257.8149 1011435956  148300.138  386262.6909
PABUARAN 25581.1424 2152841262 111257.8149 1011435956 148300138  407811.1035
PARAXANSALAK 25581.1424 2152841262  111257.8149 101143.5956 148300.138  407811.1035
PARUNGKUDA 25581.1424 2152841262 2225156208 1011435056 148300138  519068.9184
PELABUHANRATU 25561.1424 21528.41262 111257.6149 101143.595 148300138 4078111035
PURABAYA 25581.1424 111257.6149 101143595  148300.138  386282.6909
SAGARANTEN 25561.1424 2152841262 2225156298 101143.59% 148300.138  519068.9184
SIMPENAN 25581.1424 111257.8149  101143.5056 148300.138  386282.6909
SUKABUMI 255611424 21528.41262 111257.8149 101143.5056 148300.138  407811.1035
SUKALARANG 255611424 21528.41262 1112578145 101143.5956 148300.138  407611.1035
SUKARAIA 25581 1424 2152841262 111257.8149 101143595  148300.138 4076111038
SURADE 25561.1424 2152841262 111257.8149 202267.1912  148300.138  508954.6991
TEGAL BULEUD 25581.1424 2152841262  111257.8149 101143.5956 148300.138 4078111035
WALURAN 25581.1424 111257.8149 1011435056  148300.138 386282.6909
WARUNG KIARA 255611424 2152841262 2225156298 303430.7867 444900.4141  1017956.386
Total 1202313.693 7534944417  6119179.819 5461754.161  7859307.316  21396649.43

Secara umum, wilayah dengan tingkat kerawanan sangat rendah memiliki luas yang relatif kecil
dibandingkan kategori lainnya, menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil wilayah yang aman dari
banjir. Sebaliknya, kategori kerawanan sedang hingga tinggi mendominasi sebagian besar kecamatan,
dengan beberapa wilayah seperti Kecamatan Warung Kiara mencatatkan total kerawanan tertinggi
diikuti oleh Bantargadung. Kecamatan dengan tingkat kerawanan sangat tinggi, seperti Warung Kiara
dan Bantargadung, menunjukkan potensi risiko yang besar, kemungkinan disebabkan oleh kondisi
geografis seperti kelerengan rendah dan perubahan penggunaan lahan, seperti konversi lahan hijau
menjadi kawasan budidaya atau terbangun.
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4. KESIMPULAN

Kabupaten Sukabumi memiliki potensi banjir yang dipengaruhi oleh berbagai faktor fisik dan
penggunaan lahan. Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan model CMA dan SIG,
penggunaan lahan menunjukkan bobot tertinggi sebagai faktor yang signifikan terhadap kejadian
banjir. Faktor-faktor lain seperti topographic wetness index (TWI), curah hujan, kemiringan lereng,
jenis tanah, dan elevasi juga berperan penting dalam menentukan tingkat kerawanan banjir. Wilayah
dengan tingkat kerawanan banjir yang tinggi hingga sangat tinggi umumnya berada di daerah dataran
rendah, seperti Kecamatan Warung Kiara dan Bantargadung. Kondisi geografis dan perubahan fungsi
lahan, seperti alih fungsi lahan hijau menjadi kawasan budidaya atau permukiman, menjadi faktor
utama yang meningkatkan risiko banjir di daerah ini.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai TWI yang tinggi, curah hujan yang intens, dan
kemiringan lereng yang landai berkontribusi pada akumulasi air di area tertentu, meningkatkan
kemungkinan terjadinya genangan atau banjir. Penggunaan SIG memungkinkan pemetaan yang efisien
dan analisis mendalam mengenai wilayah rawan banjir, memberikan gambaran mengenai sebaran risiko
banjir serta faktor-faktor yang memengaruhi.
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